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INTISARI

Analogi dilema landak menggambarkan tantangan mendalam dalam
hubungan antarmanusia, khususnya keseimbangan antara kedekatan emosional dan
risiko saling melukai. Dalam cerita ini, dua landak yang merasa kedinginan
berusaha berpelukan untuk menghangatkan diri, namun duri tajam pada tubuh
mereka menyebabkan rasa sakit saat kedekatan tercipta. Dilema ini menghadirkan
dua pilihan: menjalin kedekatan dengan risiko rasa sakit atau menjaga jarak untuk
menghindari luka emosional, yang /engarah pada kesepian. Pemikiran ini sejalan
dengan pandangan filsuf seperti”ArthurSchapenhauer yang melihat penderitaan
sebagai bagian tak terpisalikamdari pengalaman, manusia, dan Friedrich Nietzsche
yang melihat tantangan SoSial sebagaizeluang untukypertambuhan pribadi.

Proses penciptaan karya inismeaggabungkan pendekatan estetika ‘menurut
CliveBell dan prinsip ergonomi, yang memastikan keseimbangan antara hentuk
dan'fungsi. Proses dimulai dengan!perancangan{motif batik, diikuti dengan sketsa,
pembuatan batik, dan pewarnaan tekstil | Rendekatan ergonomi memastikan bahwa
busana yang dihasilkan tidak hanya menarik secara visual/tetapi juga nyaman dan
fungsional untuk= dikenakan/ Elemen estetika dipilth/untuk menyampaikan
pengalaman emosional ‘yang mendalam, sementara pertimbangan ergonomi fokus
pada kenyamanan, kegunaan, dan harpionidesain.,

Hasil akhir dari tugas ini berupa.enmam.busana bergaya Witehcore, yang
masing-masiag menggabungkan glemen—Witchcore dengan_désain motif/batik
Kontemporersyang menggambarkan dilema ilandak. Warna“dirngin pseperti, putih,
hitam dan merah“digunakan juntuk_imelambangkan kesepian, kenyamanan dan
perlindungan sehingga mewujudkan pengalaman gmosional. Setiap busana
menampilkan motif Wisual yang (unik~dengan \makna/simbolis yang menggali
hubungan sosial manusia/ melalui-desainy Karya ini mencerminkan kedaldman
emosional dan dinamika’ manusia, serta menghadirkan gaya yang khas dan
bermakna.

Kata Kunci: ‘analogi dilema landak, batik kontemporer, Witchcore-style.
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ABSTRACT

Analogy of the hedgehog's dilemma illustrates the profound challenges in
human relationships, particularly the balance between emotional closeness and the
risk of mutual harm. In this story, two cold hedgehogs attempt to embrace for
warmth, but their sharp spines cause pain as closeness is achieved. This dilemma
presents two choices: foster closeness at the risk of pain, or maintain distance to
avoid emotional pain, which leads to Joneliness. This thinking aligns with the views
of philosophers such as Arthur Schopenhauer, who saw suffering as an integral part
of the human experience, and Eri€drich Nigtzsche, who viewed social challenges as
opportunities for personalgrewth.

FheCreative pregess for thisWwerk combines|Clive Bel:s aesthetiC approach
and ergonomic principles, which ensured balance between form and function. The
progess begins with designing @ batik motify followed by sketching,s batik
production, and textile dyeing. The erganomic approach ensures that the, resulting
garment is not only visually appealing butalso comfortable and functionalito wear.
Agsthetic elements,are chosen o/ convey, a'/deep emotidnal experience, while
ergonomic considerations focus on comfort, usability, aad’/design harmony.

The final product\of this projectiis‘\six Witchcore-style garments, each
combining Witchcore elementswith-eontemporany batik motif designs,depictingthe
hedgehog's dilemma. Cool~Colars»suchias white, black, and red are used/to
symbolize leneliness, comfort,/ and-—pretection, thus embodying”an emotional
gxperience. Each,garment features a unigue\visual motif with”symbolic meaning
that explores human social relationships through design! Fhese works reflect the
emotional depth and\dynamics of humanking, while presenting a distinctive and
meaningful style.

Keywords: hedgehog's dilemma analogy, contemporary batik, Witchcoré
style.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Dalam kehidupan sehari-hari, hubungan antarmanusia sering Kkali
menghadapi berbagai tantangan yangskempleks dan penuh ketidakpastian. Setiap
individu memiliki keinginan” mendalam™untuk. menjalin keterikatan emosional
dengan orang lain-namun keinginansini sering ‘kali-disertai dengan risiko luka
emosienal.—Ketidakpastian dalam”™ interaksi in#” menciptakan.dilema yang
mencerminkan kerumitan dinamika sosial yang kita alami.

Salah satu konsep yang menggambarkan fenomena ini adalah analogi
dilema landak, ydng diperkenalkan oleh filsuf Jerman, Arthar Schopenhauer, dalam
karyanya The AMorld as MWill_and. Representation” :(1819). Analogi ini
menggambarkan dua landak/yang berusahamendekat' untuk menghangatkan tubuh
mereka, namun duri tajam!yang melapisi\tubuh mereka menimbulkan’ rasasakit
ketika keduanya terlalu dekat. /Schopenhau€r berpendapat bahtwa” ‘Jika meteka
terlalu jauh, mereka merasa kedinginan; tetapi\jika terlalu dekat, mereka merasakan
tusukan duri satu ‘sagna lain’} (Schopenhauer, 1819), yaig/menggambarkan dilema
antara kebutuhan untuk terhubting‘dan risiko rasa sakit.

Dilema ini menghasilkan dua pilihan' yang sahgat menantang:{pertama,
menjalin kedekatan eémosional \dan menerima risiko juntuk saling melukai, dén
kedua, menjaga jarak 'untuk menghindapi lukalemosional, tetapi harus menpghadapi
kesepiamyang mendalam=Konsep ini men¢erminkan kompleksitas hubungan antar
manusia, di '‘mana keinginan untuk mendekat™sering kali hertentangan~dengan
kebutuhan untuk=melindungi diri dari rasa sakit dan kehttangan. Dalap Beyond
Good and_Evil (1886), kriedrich Nietzsche mengemukakan bahwa "tantangan
dalam hubungan sosial dapat menjadi kesempatan untuk pertumbuhan pribadi”
(Nietzsche, 1886) dan mengajukan_ide bahwa penderitaan dalam hubungan sosial
dapat membuka ruang untuk pembentukan karakter dan kedewasaan.

Dengan pemahaman ini, seni menjadi media yang ideal untuk
mengeksplorasi dan menyampaikan tema-tema yang terkandung dalam dilema

landak. Seni batik, sebagai salah satu bentuk warisan budaya yang kaya dan



berharga di Indonesia, dapat digunakan untuk menciptakan karya seni kontemporer
yang merefleksikan pengalaman emosional yang kompleks. Batik, seperti yang
dikemukakan oleh Rahayu Surtiati, "Batik bukan hanya sekadar kain bermotif,
tetapi merupakan simbol identitas budaya yang mendalam™ (Surtiati, 2007).
Penggunaan motif batik kontemporer dalam desain busana ini diharapkan dapat
mengekspresikan ketegangan emosighal yang merupakan inti dari dilema landak,
seperti konflik antara kedekatan-dan’keterasingan.

Busana yang akap-~diciptakan dalam “tugas akhir ini bertujuan untuk
mengekspresikandilema/landak melaluildesain yang terinspirasi-eleh-estetika batik
kontemporer dan gaya Witchcore, gimana busana dapat menjadi media penyampai
makna dan pengalaman personal (Entwistle, 2015). Pemilihan Witchcoke sebagai
gaya utama bukanlah tanpa alasan; gayalini secara inheren memiliki kotelasi yang
kuat dengan narasiperlindungan*dan-=Keterasingan” yangada pada dilema landak.
Witehcore menonjolkan, estetika yang-“/misterids, ‘gelap, dan sering kali
menggunakan elemen-elemen—alam-yang liar Yuntuk melambangkan/ kekuatan
sekaliguss.kerentanan. Elemen yisual<dalam.~desain berfungsi_.Selagai simbol
pembentuk ~akna (Chandler;; 2007). |Karelasinya terletek-"pada bag@imana
Witchcore memandang "duri”/bukan~hanya |sebagai ancaman, melainkan sebagai
bentuk perlindungan 'diri (self-protection) bagil individu yang merasa terasing oleh
dunia luar. Pesan yang ingin disampaikan adalah bahwa dalam setiap usahasmanusia
untuk melindungi diri dari luka emosional, terdapat keindahan yang sering kali tidak
terlthat, bahwa karya seni lahir dari pengolahan/ide dan intuisi visual (Read, 1951).

Proses penciptaan husana-~ini menggunakan teori estetika=dan™ filosofi
desain untuk menggambarkan dilema “andaks”di mana /Benedetto ~Croce
memandang_seni-sebagai bentuk intuisi dan ekspresi batinyang diterjemahkan ke
dalam~wujud visual. Desain busana ini berusaha mehgomunikasikédn perasaan
kompleks melatui-kembinasi warna, tekstur, dan,simbelisme yang mencerminkan
ketegangan dalam hubungan“antarmanusia. Pénggunaan palet warna yang saling
berlawanan antara warna dingin dan hangat mengikuti pemikiran Susan Ashdown,
yang menyatakan bahwa penampilan busana bisa langsung mempengaruhi
perasaan orang yang melihatnya. Dalam hal ini, kontras warna tersebut dipakai
untuk menunjukkan perbedaan nyata antara rasa sepi yang dingin dan rasa dekat

yang hangat dalam sebuah hubungan.



B. Rumusan Penciptaan

Adapun rumusan penciptaan berdasarkan latar belakang adalah:
1. Bagaimana konsep busana Witchcore style dengan motif batik kontemporer
yang terinspirasi dari analogi dilema landak?

2. Bagaimana proses dan hasil perwujudan nyata busana Witchcore style dengan

A

desain busana /o :

arya kreatif.

di D-4

doreSia Yogyakarta.

2) Menyediakan referensi bagi pengdjaran dan penelitian dalam bidang
desain mode serta seni budaya.

3) Menjadi contoh nyata bagi mahasiswa untuk mengeksplorasi ide-ide

kreatif dalam fashion.



c. Bagi Masyarakat
1) Memahami hubungan antar individu melalui analogi dilema landak
untuk meningkatkan empati dan interaksi positif.
2) Terinspirasi mengeksplorasi gaya fashion yang menggabungkan elemen

tradisional dan modern.
D. Metode Penciptaan

Penciptaan karya Tugas~Akhir “Anadlegi Dilema Landak dalam Batik
Kontemporer Sebagal /MWujud Busana Witchcore \style>~menggunakan metode
penciptaan-sebagai berikut:

Hendriyana (2018) mengemukakan bahwa proses penciptaan karya seni
melibatkan empat tahapan utama+“lyang memiliki peran penting dalam
mengembangkan/ide‘menjadi sebuah karyanyata. Tahapanltersebut meliputi:

1. Pengamatan

Tahap awal ini bertujuan untuk ‘melakukan/analisis mendalam /techadap
objek atau fenomena yang.menjaditsumber. inspirasi. Pengamatan dapat dilakukan
melalui “herbagai cara seperti ymelihat;eméndengarkan, danmerasakan seCara
langsung, maupunmelalui studi pustaka,/Studi pustaka sendiri merupakan metode
pengumpulan informasi dari sumber-sumber tertulis seperti buku, jurnal, artikel,
dan dokumen lain} guna memperkuat pemahaman jterhadap objek yang/-aKan
diangkat dalam karya.

2. \ldeasi

Setelah melakukan pengamatan, tahap berikutnya adalah ideasi,yaitu
proses menggali dansméngembangkan gagasanberdasarkan hasil pengamatan.
Proses ini dapat dilakukan melalui brainstorming, mind mapping, atau_pembuatan
sketsa~awal_untuk” memvisualisasikan konsep-konsep yang-dikembangkan lebih
lanjut.

3. Desain

Pada tahap desain, gagasan-yang-tetah dikembangkan mulai diterjemahkan
ke dalam bentuk rancangan visual. Ini mencakup pemilihan elemen seperti material,
warna, bentuk, motif, dan tekstur yang akan digunakan dalam karya. Tahap ini juga
mencakup pembuatan sketsa atau prototipe sebagai simulasi awal dari karya yang

akan diwujudkan. Namun, bagian tersulit dalam tahap desain ini saat harus



melakukan sketsa langsung pada material, seperti kain mori dobby viscose dan
bemberg yang permukaannya licin. Karakteristik bahan yang tidak stabil membuat
alat sketsa mudah tergelincir, sehingga motif sering kali melenceng, tidak presisi,
dan sulit dikendalikan. Hal ini menuntut ketelitian ekstra karena kesalahan garis
pada kain yang halus dapat merusak estetika keseluruhan desain yang telah
direncanakan sebelumnya.
4. Realokasi

Tahap terakhir _adalah™ realisasi~.karya, di mana rancangan
diimplementasikan-menjadi bentuk fisik. Pada tahap-perwujudan ini, tantangan
terbesar.muncul saat pengerjaan batik di_atas kain“Mori Dobby.\/is¢gse. Proses
pencantingan menjadi sangat sulit karena alat ganting sering kali menyangkut
pada/ pori-pori kain yang lebar sertasterhambatzoleh tekstur emboss bhunga yang
timbul. Selain ith, sifat seratnya/yang sangat/menyerap.imembuat warna sangat
rentan meleber, sehingga memerlukan ketelittan luar/biasaiagar detail motif tidak

hancur.

Menjaga efek kilau“(shine) pada/Kai ini‘juga menuntut perlakGan khusus.
Kain tidak-boleh direbus dan hanya boleh direndam air panas“suhiu 70-80 derajat
tanpa tawas maupun soda abu/agar kildunya ‘tidak hilang/Kendala paling\berat
terjadi pada proses,pencucian, di mana warna bisa luntur atau turun hingga 50%:
Wntuk memastikan |kain benar-benar_bersih dari sisa \warna, diperlukangproses
pembilasan hingga 15 Kafi, namun air seringKali tetap lbelum jernih sepenuhnya,
Hal\ini mengakibatkan terjadinya pergeseran/warna yang signifikan, seperti warna
maroen,gelap yang\awalnya,/direncanakan/bisa berubah menjadi mareon-Sedikit

keunguan setelah proses.pelorotan dan peneucian sel€sai.

E. Landasan Teori

1. Teori Estetika

Benedetto Croce berpendapat.bahwaestetika adalah ekspresi dari intuisi dan
perasaan. Menurutnya, seni adalah bentuk dari ekspresi emosional yang
diwujudkan dalam intuisi. la membedakan antara seni dan ilmu pengetahuan, di
mana seni adalah ekspresi individu yang bersifat subjektif, sedangkan ilmu

pengetahuan adalah pengetahuan konseptual yang bersifat objektif (Croce, 1902:3).



